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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai kegiatan pemasaran digital sebuah film berjudul
KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni menggunakan konten sebagai
alat dalam menyebarkan informasi kepada audiens melalui aplikasi media sosial
TikTok, kegiatan ini disebut juga sebagai digital content marketing. Untuk
menjelaskan penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif dalam
memberikan penjelasan dan gambaran mengenai strategi digital content marketing
yang digunakan tim digital content film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih
Medeni dalam mempertahankan customer engagement. Untuk menganalisis data
temuan, penulis menggunakan teori dari Kotler yang menjelaskan mengenai
delapan langkah content marketing yang baik yaitu Menetapkan tujuan, pemetaan
target pasar, penggagasan dan perencanaan konten, penciptaan konten, distribusi
konten, ampilifikasi atau penguatan konten, evaluasi pemasaran konten dan
perbaikan pemasaran konten. Hasil temuan dianalisis menggunakan teknik
kondensasi data, penyajian data serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini adalah digital conntent marketing dari film KKN di Desa Penari:
Luwih Dowo, Luwih Medeni dilakukan dengan cukup baik, walaupun terdapat
beberapa kekurangan dalam pelaksanaannya namun hal tersebut dijadikan evaluasi
bagi pelaksanaan digital content marketing kedepannya.

Kata kunci: digital marekting, content marketing, tiktok
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ABSTRACT

This research discusses the digital marketing activities of a movie entitled KKN di
Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni uses content as a tool in disseminating
information to audiences through the TikTok social media application, this activity
is also known as digital content marketing. To explain this research, a descriptive
qualitative method is used to provide an explanation and description of the digital
content marketing strategy used by the digital content team of the KKN di Desa
Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni in maintaining customer engagement. To
analyze the data findings, the author uses Kotler's theory which explains the 8 steps
of good content marketing, namely Setting goals, Mapping target markets, Content
ideation and planning, Content creation, Content distribution, Content
amplification or strengthening, Content marketing evaluation and Content
marketing improvement. And the findings were analyzed using data condensation
techniques, data presentation and conclusion drawing and verification. The results
of this study are digital content marketing from KKN di Desa Penari: Luwih Dowo,
Luwih Medeni is quite well done, although there are some shortcomings in its
implementation, but it is used as an evaluation for the implementation of Digital
Content Marketing in the future.

Keywords: digital marekting, content marketing, tiktok
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Perkembangan teknologi semakin hari semakin pesat, manusia bahkan tak 

dapat menahan laju perkembangan teknologi tersebut. Hal ini banyak memengaruhi 

kehidupan manusia di berbagai hal, mulai dari komunikasi, pendidikan, ekonomi, 

dan masih banyak lagi. Salah satu dampak perkembangan teknologi ialah pada 

kegiatan pemasaran yang sekarang sudah beralih ke digital dengan menggunakan 

internet dalam memasarkan produk atau jasa. Hal ini dapat dilihat dengan 

munculnya e-commerce yang memungkinkan perusahaan atau individu membeli 

atau menjual barang melalui internet. Sebut saja beberapa e-commerce yang 

terkenal seperti Amazon, Alibaba, Walmart, Tokopedia, Shopee dan lain-lain. Hal 

ini menunjukkan bahwa manusia terus berinovasi dalam mengikuti perkembangan 

zaman dan teknologi yang semakin maju. 

Pergeseran kegiatan pemasaran yang terjadi bukan hanya sampai disitu, 

salah satu bentuk kemajuan teknologi yaitu kemunculan media sosial, yang dahulu 

hanya diciptakan dan digunakan sebagai media untuk berbagi cerita melalui 

unggahan foto dan video sekarang juga mulai digunakan sebagai media dalam 

melakukan kegiatan pemasaran. Jika kita lihat pada beberapa media sosial sekarang 

seperti Facebook, YouTube, Instagram dan TikTok sudah menyediakan fitur yang 

menunjang dan mendukung kegiatan pemasaran secara digital. Seperti adanya 
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halaman khusus market atau shop yang memudahkan pengguna untuk melakukan

jual beli serta adanya iklan atau ads yang di tampilkan pada konten di dalamnya.

Grafik 1.1 Penetrasi Penggunaan Internet di Indonesia era Pandemi Covid-19

Sumber: Databooks

Era pandemi pada tahun 2020 memaksa banyak orang untuk tetap berada

dirumah, hal ini meningkatkan penggunaan media sosial di kalangan masyarakat

termasuk masyarakat Indonesia. Menurut portal data statistik ekonomi dan bisnis

di Indonesia yaitu Databooks yang merilis mengenai peningkatan penetrasi

penggunaan internet di Indonesia pada saat pandemi Covid-19, bahwa Badan Pusat

Statistik melaporkan sebanyak 78,18% rumah tangga di Indonesia telah

menggunakan internet pada tahun 2020. Persentase tersebut lebih tinggi 4,43 poin

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 73,75%. Peningkatan penetrasi

internet tersebut disebabkan oleh pembatasan aktivitas masyarakat Indonesia saat

Pandemi Covid-19 sehingga berbagai aktivitas seperti belajar, bekerja, hingga

berbelanja lebih banyak dilakukan dari rumah melalui internet.
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Grafik 1.2 Daftar Media Sosial paling banyak digunakan di Indonesia 
(Januari 2023) 

 

Sumber: We Are Social 

 
Salah satu media sosial yang ramai digunakan sebagai media pemasaran 

digital adalah TikTok. Hadir sebagai media sosial baru dengan segala fitur kekinian 

yang belum ada di media sosial lainnya dengan format video vertikal dan durasi 

yang singkat serta momentum yang tepat membuat aplikasi TikTok menjadi media 

sosial baru yang digandrungi oleh masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia. 

TikTok menjadi salah satu media sosial paling banyak digunakan saat ini, per 

Febaruari 2022 berdasarkan data dari periklanan ByteDance sebanyak 92,07 juta 

atau sekitar 68,9 persen dari populasi penduduk Indonesia merupakan pengguna 

sosial media TikTok dan angka ini akan terus mengalami kenaikan. Databooks 

melaporkan bahwa berdasarkan data dari Status Literasi Digital di Indonesia bahwa 

pada tahun 2022 persentase pengguna media sosial TikTok mengalami kenaikan 

yang cukup banyak semenjak pandemic Covid-19. Sejak tahun 2020 sampai 2022 

pengguna media sosial TikTok naik sebanyak 207,69%. We Are Social merilis 



4 
 

daftar media sosial di Indonesia yang paling banyak digunakan per Januari 2023 

media sosial TikTok menempati posisi ke empat dengan persentase sebesar 70,8%. 

Hal ini membuat TikTok menempati urutan keempat menjadi media sosial yang 

paling banyak digunakan di Indonesia. 

Grafik 1.3 Daftar negara pengguna aplikasi TikTok terbanyak di dunia 

(April 2023) 

 
 

Sumber: GoodStats 

 
Dari Abdulhakim, A (2019) pengguna media sosial TikTok kebanyakan 

merupakan masyarakat berumur 16-24 tahun, artinya pengguna media sosial 

TikTok ini mayoritas adalah remaja sampai dewasa muda (Ilham et al., 2021). Data 

yang dihimpun statista yang dirilis oleh GoodStats per April 2023 Indonesia 

menjadi penguna aplikasi TikTok terbanyak ke dua di dunia dengan jumlah 113 

juta orang terpaut satu peringkat dibawah Amerika Serikat dengan 116,5 juta orang, 

dari data-data tersebut sudah menunjukkan seberapa ramainya aplikasi TikTok saat 
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ini. Dengan ramainya penggunaan aplikasi TikTok sekarang menjadikannya 

sebagai platform media sosial dengan penjualan digital terbanyak. Menurut laporan 

yang dirilis oleh Populix, pada tahun 2022 sebesar 86% masyarakat Indonesia 

pernah berbelanja melalui media sosial dan yang paling banyak digunakan adalah 

TikTok Shop dengan persentase sebesar 45% diikuti oleh Whatsapp (21%), 

Facebook Shop (10%) dan Instagram Shop (10%). 

Grafik 1.4 Platform Media Sosial yang paling banyak digunakan untuk 
berbelanja online 

 

Sumber: Populix 

 
Fenomena pergeseran kegiatan pemasaran ini juga bukan tanpa alasan, 

modal yang sedikit dan juga kemudahan untuk diakses menjadi alasan kuat 

mengapa banyak perusahaan beralih menggunakan media sosial dalam 

memasarkan produk dan jasa mereka. Dengan banyaknya pengguna media sosial 

saat ini, seseorang bahkan mampu membuat strategi pemasarannya sendiri dengan 

sebuah konten digital dalam mempromosikan produk atau jasanya kepada 

konsumen dengan menyebarkannya melalui media sosial. Pemasaran yang 
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dilakukan secara digital inilah yang disebut dengan digital marketing. Chaffey 

(2013) mengatakan bahwa digital marketing adalah penggunaan teknologi untuk 

membantu kegiatan manusia dalam pemasaran untuk memberikan informasi 

kepada konsumen dengan menyesuaikan kebutuhan mereka. Tujuan dari kegiatan 

digital marketing sendiri adalah menghubungkan customer dan juga dan 

perusahaan yang mana dapat berbagi informasi serta berkomunikasi (Ilham et al., 

2021) 

Tren pemasaran digital saat ini adalah penggunaan konten sebagai strategi 

dalam menyampaikan nilai-nilai produk atau jasa. Saat ini perusahaan membuat 

konten berupa video atapun gambar yang didalamnya mengandung value ataupun 

benefit produk atau jasa yang mereka punya dengan bentuk dan teknik konten yang 

sesuai dengan kegemaran konsumen saat ini, inilah yang disebut dengan strategi 

content marketing. Sebut saja teknik konten berupa storytelling atau bercerita yang 

sekarang paling banyak digunakan saat ini (Nigar & Gregorius, 2018). 

Joe Pulizzi dalam Iwan & Yosanova (2015) mendefinisikan content 

marketing adalah proses marketing dan bisnis untuk membuat atau 

mendistribusikan konten yang bernilai sehingga menarik minat, mengakuisisi atau 

meng-engage audiens. Selanjutnya Pulizzi menambahkan bahwa konsumen tidak 

peduli dengan sebuah produk, mereka hanya peduli dengan diri mereka, keinginan 

mereka dan kebutuhan mereka. Kemudian Pandrianto & Sukendro (2018) 

menjelaskan bahwa prinsip content marketing adalah menawarkan konten di media 

cetak maupun media digital, yang relevan dengan target pasar. Kosekuensinya, 

konten harus didesain secara khusus sesuai kebutuhan target pasar (Mutiara & Indri, 

2019). Sementara itu Sanawiri dan Iqbal (2018) juga menjelaskan bahwa content 
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marketing bukan hanya sekedar post biasa tetapi di desain khusus untuk 

berinteraksi, berhubungan dan memberi kesan kepada pengguna untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai suatu hal. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ilham Hilal et al. (2021) berjudul 

Analisis Teknik Digital Marketing pada Aplikasi TikTok (Studi Kasus Akun TikTok 

@jogjafoofhunterofficial) digital marketing dari 

akun @jogjafoodhunter yang membahas tentang tempat nongkrong dan cafe yang 

ada di Yogyakarta, ditemukan bahwa teknik digital content marketing yang banyak 

digunakan berupa storytelling, komedi, diskon, testimoni, tagar, promo, cashback 

hingga feedback. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Chriswardana 

dkk. (2021) dengan judul Pemanfaatan Media Sosial TikTok Sebagai Media 

Promosi Industri Kuliner Di Yogyakarta pada Masa Pandemi Covid-19(Studi kasus 

Akun TkTok Javafoodie) apa kesaaman, pada penelitian ini 

membahas tentang akun @javafoodie yang memiliki konten kuliner dan 

mendukung industri kuliner di Yogyakarta di TikTok. Pada penilitian ini 

disimpulkan bahwa dalam melakukan digital content marketing akun Javafoodie 

menggunakan teknik iklan dan promosi dengan cara penyampaian konten yang 

menghibur dan ceria. 

Dari kedua penilitan terdahulu tersebut ada beberapa persamaan dalam 

strategi digital content marketing yang dilakukan adalah dengan melakukan iklan 

dan promosi dengan membuat konten yang berbentuk storytelling, testimoni, 

promosi dan tagar. Yang mana bentuk konten tersebut lebih disukai oleh para 

pengikut akun tersebut dengan nuansa komedi dan pembawaan yang ceria serta 

penyampaian konten yang menghibur. Ditambah dengan tagar yang dibuat 
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berdasarkan konten makanan yang dibahas mempermudah mereka dalam mendapat 

target pasar diluar pengikut akun tersebut. 

Jika dilihat dari satu dekade terakhir content marketing telah banyak 

berubah, saat ini cara konvensional tidak lagi relevan. Iwan Setiawan & Yosanova 

(2016) dalam bukunya berjudul New Content Marketing menyebutkan bahwa posisi 

antara pemasar dan customer berada pada tingkatan yang sama, Customer tidak 

ingin lagi dijadikan objek promosi seolah-olah pihak pasif yang harus dicekoki oleh 

promosi besar-besaran. Mereka menjadi pihak yang aktif untuk menentukan apa 

yang mereka inginkan dari sebuah brand, pemasar ataupun perusahaan. 

Di era marketing 4.0 ini kegiatan marketing dijalankan dengan ikatan 

persahabatan antara pemasar dan customer dengan tuntuan kejujuran dan komitmen 

dalam menghargai relasi tersebut. Komunikasi antara pemasar dan customer juga 

mengalami perubahan, jika promosi yang dilakukan pada televisi hanya terjadi 

komunikasi satu arah dengan pemasar memberikan pesan melalui iklan kepada 

audiens. Maka saat ini customer sebagai audiens memiliki kemampuan dalam 

memberikan feedback kepada pemasar dengan didukung digitalisasi di era sekarang 

(Setiawan & Savitry, 2016). Perusahaan berlomba-lomba melakukan promosi di 

media sosial, sebut saja Facebook, Twitter, YouTube, Instagram ataupun TikTok. 

Jika kita lihat hampir semua aplikasi media sosial seperti diatas telah menyediakan 

fitur yang membantu pemasar dalam memasarkan produk ataupun jasa yang mereka 

punya. Pemasar menyadari bahwa perubahan cara kerja content marketing sekarang 

memaksa mereka untuk mengubah bagaimana cara mereka melakukan pendekatan 

kepada customer dengan cara komunikasi pemasran yang berbeda pula. 
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P.R Smith (2021) menjelaskan terdapat model komunikasi yang relevan 

dengan kegiatan pemasaran digital seperti sekarang yaitu Two-step Communication 

model. Pada model tersebut terdapat pihak baru yaitu opinion leaders pihak ini 

beperan sebagai orang yang dapat memengaruhi keputusan customer terhadap suatu 

brand atau produk/jasa. Sering sekali opinion leader ini berada pada sebuah 

promosi. Selanjutnya ada juga opinion former yang biasanya pendapat mereka 

terhadap suatu brand atau produk/jasa dikutip dalam sebuah promosi. 

Perbedaannya opinion former merupakan seorang ahli yang memiliki pengaruh 

contohnya seperti dosen, jurnalis ataupun anggota badan pemerintahan. Sedangkan 

opinion leaders bukanlah seorang ahli yang diakui secara formal melainkan 

customer banyak yang terpengaruh olehnya (Smith & Taylor, 2021). 

Gampangnya opinion leaders adalah seorang yang dipandang oleh 

sekelompok ataupun masyarakat luas sehingga dianggap paling tahu terhadap suatu 

hal, jika di zaman sekarang sebut saja seperti selebriti, tokoh masyarakat ataupun 

konten kreator di media sosial. Kedua pihak ini baik opinion former dan opinion 

leader dalam kegiatan pemasaran digital saat ini memeiliki peran yang penting 

dalam menyampaikan pesan dari pemasar kepada customer. Mereka sering kali 

menjadi agen yang bertugas menyampaikan pesan kepada pengikutnya untuk andil 

dalam menumbuhkan rasa kepercayaan customer dalam menentukan perilakunya 

terhadap sebuah brand (Smith & Taylor, 2021). 

Dengan penjelasan mengenai digital marekting dan content marketing 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan digital content marketing 

merupakan kegiatan pemasaran dan mempromosikan sebuah produk atau jasa 

kepada konsumen dengan memasukkan nilai atau value produk tersebut kedalam 
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sebuah konten yang dibuat sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen melalui 

media sosial ataupun internet untuk menarik perhatian konsumen itu sendiri. 

Dengan digital content marketing memudahkan perusahaan untuk mempromosikan 

produk serta memberikan pengetahuan tentang nilai produk mereka dengan bentuk 

konten di media sosial khususnya TikTok yang disukai oleh customer. Hal ini tentu 

dapat meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap suatu produk yang mana akan 

membuka lebar kemungkinan konsumen ikut terlibat dalam membantu promosi 

produk ke target pasar yang lebih luas lagi. Strategi digital content marketing ini 

memang ampuh digunakan oleh perusahaan-perusahaan di berbagai macam industri 

khususnya industri kreatif dalam mempromosikan film. 

Gambar 1.1 Film KKN di Desa Penari menjadi film terlaris sepanjang masa 
(Juni 2022) 

 

Sumber: Official Instagram MD Entertainment 

 
Pada tahun 2022 dunia perfilman Indonesia di takjubkan dengan film 

berjudul KKN di Desa Penari, hal ini dikarenakan film ini dinobatkan sebagai film 

terlaris kedua di Indonesia dan juga film horror Indonesia terlaris dengan meraih 

lebih dari sembilan juta penonton di bisokop. Film KKN di desa Penari merupakan 

kisah nyata yang diangkat dari cuitan akun seseorang di Twitter bernama 
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@SimpleM81378523 pada tahun 2019 dan diangkat menjadi sebuah film dengan 

judul yang sama di tahun 2022. Film ini becerita tentang 6 mahasiswa yang 

melakukan KKN (Kuliah Kerja Nyata) di sebuah desa terpencil di Jawa yang 

bernama Desa Penari. Di hari pertama mereka dating ke desa tersebut salah satu 

mahasiswa yaitu Nur merasakan da hal aneh yang berhawa mistis, bahkan 

temannya Widya, mengalami kesurupan hingga menari. Teror itu terus berdatangan 

hari kehari hingga ke semua anggota KKN. Puncaknya terror mistis disaat Nur 

mengalami kesurupan arwah nenek yang memberitahu bahwa teman Nur 

melanggar aturan dan membuat arwah penunggu disana terganggu. Mereka pun 

semakin terjebak dalam terror mistis hingga mengancam nyawa. 

Sejak pertama kali bahwa KKN di Desa Penari akan diagkat menjadi sebuah 

film masyarakat memberikan banyak respon yang baik. Setelah film ini resmi di 

rilis pada 30 April 2022. Masyarakat Indonesia berbondong-bondong datang ke 

bioskop untuk menonton film tersebut. Respon masyarakat Indonesia yang 

menanti-nanti film KKN di Desa Penari ini selain dipengaruhi oleh viralnya thread 

yang ditulis akun @SimpleM81378523 di Twitter pada 2019, selain itu juga 

dikarenakan strategi content marketing yang dilakukan oleh MD Entertainment 

selaku rumah produksi film KKN di Desa Penari. Hal ini dapat dilihat pada akun 

TikTok @mdentertainmentofficial pada periode bulan Maret sampai dengan Juni 

2022 terdapat lebih dari delapan puluh video yang isi kontennya merupakan film 

KKN di Desa Penari. 

Konten yang disajikan pun sangat beragam mulai dari konten behind the 

scene, reaksi para selebriti terhadap film tersebut hingga update total penonton film 

KKN di Desa Penari. Jumlah views dari setiap video yang dibuat pun rata-rata 
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mencapai jutaan. Hal ini membuktikan bahwa content marketing merupakan hal 

yang penting dalam mempromosikan suatu produk. Selain strategi content 

marketing yang telah direncanakan, pemilihan platform media sosial juga sangat 

penting dalam mencapai engagement. 

Dengan kesuksesan film KKN di Desa Penari tersebut, MD Entertainment 

selaku pihak rumah produksi film tersebut memberikan kabar bahwa akan 

ditayangkan kembali film KKN di Desa Penari dengan versi extended atau versi 

lebih panjangnya yaitu KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni pada 29 

Desember 2022. Dikutip dari Kompas.com, Manoj Punjabi selaku CEO dan 

produser film KKN di Desa Penari menyebutkan bahwa penayangan fil KKN di 

Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni ini merupakan hadiah bagi para 

penonton, dengan tambahan durasi sekitar 40 menit yang akan menjawab beberapa 

 

Dowo, Luwih  sendiri merupakan bahasa Jawa yang berarti  lebih 

 

tambahan durasi yang diberikan. 

Pihak MD Entertainment pun melakukan digital content marketing dalam 

mempromosikan film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni ini 

melalui beberapa media sosial termasuk TikTok. Dilihat dari media sosial TikTok 

pada akun @mdentertaintmentofficial pada periode 29 Desember 2022 hingga 6 

Januari 2023 terdapat lebih dari empat puluh konten video yang di unggah di akun 

tersebut mengenai film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni. Konten 

video yang diunggah pun memiliki format yang masih sama dan bisa dibilang 

melanjutkan strategi yang sama dengan konten video yang diunggah saat 
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mempromosikan film KKN di Desa Penari versi original yang tayang pada April 

2023 lalu, dengan format konten yang relate dengan trend yang ada sekarang. 

Konten-konten yang dibuat seperti behind the scene , sketsa lucu, konten Roadshow 

(mengunjungi beberapa bisokop di daerah Jabodetabek), Fanfact seputar syuting 

film KKN itu sendiri serta konten ulasan dari KOL (Key Opinion Leader). 

KOL (Key Opinion Leader) ini adalah seorang yang memiliki pengikut dan 

auidens yang banyak di akun TikTok nya baik itu selebriti ataupun konten creator. 

Selanjutnya KOL (Key Opinion Leader) ini akan mengulas film KKN mulai dari 

poster film, trailer film, hingga acara gala premiere film. Konten itu di unggah di 

akun pribadi mereka. Bentuk konten ini memiliki relevansi dengan model 

komunikasi two-step communication dari P.R. Smith, dalam proses penyampaian 

pesan terdapat pihak yang berperan sebagai opinion leader untuk menyampaikan 

pesan kepada komunikan. Opinion leader itu sendiri merupakan orang-orang yang 

mendapat rasa kepercayaan tinggi dari masyarakat dan khalayak karena dianggap 

paling tahu terhadap suatu hal atau peristiwa, hal ini yang menyebabkan pesan yng 

disampaikam lewat opinion leader cenderung lebih diterima dan dipercayai oleh 

masyarakat dan khalayak. 

Respon penonton masih cukup tinggi terhadap konten mengenai film KKN 

di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni yang diunggah, sayangnya jika 

dibandingkan dengan konten film KKN di Desa Penari yang versi original nya, 

engagement yang didapat (jumlah view dan like nya) memang tidak lebih banyak. 

walaupun ada yang pro dan ada juga yang kontra. Jika dilihat pada konten yang 

diunggah bentuk konten berupa sketsa lucu menjadi salah satu konten dengan 

engagement dan respon terbanyak dari netizen. Perbedaan engagement pada konten 
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mengenai film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni (extended 

version) dengan konten film versi original nya inilah yang menjadi salah satu alasan 

penulis ingin menganalisis bagaimana Digital Content Marketing yang dilakukan. 

Gambar 1.2 Film KKN di Desa Penari capai sepuluh juta penonton (Januari 
2023) 

 

 
Sumber: Official Instagram MD Entertainment 

 
Hingga tanggal 6 Januari 2023 informasi yang penulis dapatkan langsung 

dari tim Digital Content Film KKN diketahui film KKN di Desa Penari: Luwih 

Dowo, Luwih Medeni telah menembus delapan ratus ratus ribu penonton lebih, jika 

dilihat dari laman media sosial Instagram MD Entertaintment, bahwa secara 

keseluruhan penonton film KKN telah mencapai sepuluh juta penonton. Dengan 

sembilan koma dua juta penonton diperoleh film KKN di desa Penari (original 

version), sementara delapan ratus ribu penonton diperoleh dari film KKN di Desa 

Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni (extended version). 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

yaitu bagaimana Digital Content Marketing Film KKN di Desa Penari: Luwih 

Dowo, Luwih Medeni melalui media sosial TikTok? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah untuk mengetahui dan memahami bagaimana Digital Content 

Marketing Film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni melalui media 

sosial TikTok dengan analisa melalui teori yang sesuai dengan kegiatan Digital 

Content Marketing yang dilakukan serta menganalisa konten TikTok mengenai 

Film KKN di Desa Penari: Luwih Dowo, Luwih Medeni dalam mempromosikan 

film tersebut. 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

1.4.1. Manfaat Praktis 

Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

lebih lanjut untuk penelitian lain maupun masyarakat dari seluruh kalangan 

yang melakukan penelitian seperti yang dilakukan oleh MD Entertainment 

dengan tema serupa yaitu mengenai Analisis Digital Content Marketing 

guna memberi manfaat secara khusus dan studi komunikasi secara

mendalam. 

1.4.2. Manfaat Teoritis 
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a. Sebagai masukan dan saran bagi MD Entertainment dalam 

melaksanakan Digital Content Marketing melalui media sosial 

TikTok 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi divisi Digital 

Creative & Communication yang bekerja pada suatu perusahaan 

maupun instansi dalam rangka pengembangan pengetahuan 

mengenai pelaksanaan Digital Content Marketing melalui media 

sosial TikTok. 
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